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Abstrak 

 

Kewirausahaan dan kreativitas merupakan dua elemen penting dalam pengembangan 

bisnis di era ekonomi modern. Kreativitas memungkinkan pelaku usaha menciptakan 

produk atau layanan yang unik dan memiliki nilai tambah sehingga mampu bersaing dalam 

pasar yang semakin kompetitif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 

antara kewirausahaan dan kreativitas sebagai strategi dalam membangun bisnis yang 

inovatif serta meninjau konsep tersebut dalam perspektif ekonomi Islam. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library research) 

melalui analisis berbagai literatur ilmiah yang berkaitan dengan kewirausahaan, 

kreativitas, dan ekonomi Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas 

merupakan faktor penting dalam mendorong keberhasilan kewirausahaan karena 

memungkinkan pelaku usaha menciptakan inovasi yang mampu memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Dalam perspektif ekonomi Islam, kreativitas dalam bisnis tetap harus 

berlandaskan pada nilai-nilai syariah seperti kejujuran, keadilan, tanggung jawab, serta 

menghindari praktik ekonomi yang dilarang seperti riba, gharar, dan penipuan. Dengan 

mengintegrasikan kreativitas dan nilai-nilai ekonomi Islam, pelaku usaha dapat 

membangun bisnis yang tidak hanya inovatif dan kompetitif tetapi juga memberikan 

manfaat sosial bagi masyarakat. 
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PENDAHULUAN 

 Perkembangan ekonomi global yang semakin dinamis menuntut para pelaku 

usaha untuk mampu beradaptasi dengan berbagai perubahan yang terjadi dalam 

lingkungan bisnis. Kemajuan teknologi, perubahan perilaku konsumen, serta 

meningkatnya tingkat persaingan usaha mendorong pelaku bisnis untuk terus 

melakukan inovasi agar tetap bertahan dan berkembang. Dalam kondisi tersebut, 

kreativitas menjadi salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan sebuah 

usaha. Kreativitas memungkinkan pelaku usaha untuk menghasilkan ide-ide baru, 

menciptakan produk atau layanan yang unik, serta mengembangkan strategi bisnis 

yang berbeda dari kompetitor sehingga mampu menarik minat konsumen dan 

meningkatkan daya saing di pasar (Hisrich, Peters, & Shepherd, 2017). 

 Kewirausahaan pada dasarnya merupakan suatu proses menciptakan nilai 

tambah melalui pengembangan ide-ide inovatif serta pemanfaatan peluang yang ada 
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di lingkungan sekitar. Seorang wirausahawan tidak hanya berperan sebagai pelaku 

usaha yang mencari keuntungan, tetapi juga sebagai agen perubahan yang mampu 

menciptakan lapangan kerja, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta 

mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara. Dalam proses tersebut, kreativitas 

memiliki peran yang sangat penting karena kreativitas menjadi sumber munculnya 

berbagai gagasan inovatif yang dapat dikembangkan menjadi peluang usaha yang 

produktif dan berkelanjutan (Drucker, 2015). 

 Di era persaingan bisnis yang semakin ketat, pelaku usaha dituntut untuk 

mampu menciptakan diferensiasi produk agar dapat bersaing secara efektif dengan 

para kompetitor. Diferensiasi tersebut dapat dilakukan melalui berbagai cara, 

seperti inovasi produk, peningkatan kualitas layanan, strategi pemasaran yang 

kreatif, maupun pengembangan model bisnis yang unik. Oleh karena itu, kreativitas 

tidak hanya menjadi kemampuan tambahan bagi seorang wirausahawan, tetapi telah 

menjadi kompetensi inti yang harus dimiliki agar usaha yang dijalankan dapat 

berkembang secara berkelanjutan. 

 Selain itu, kreativitas juga berperan dalam membantu wirausahawan untuk 

melihat peluang yang mungkin tidak disadari oleh orang lain. Dengan kemampuan 

berpikir kreatif, seorang pelaku usaha dapat mengidentifikasi kebutuhan pasar, 

mengembangkan solusi yang inovatif, serta menciptakan nilai tambah yang 

memberikan manfaat bagi konsumen. Kreativitas juga mendorong lahirnya 

berbagai inovasi dalam bidang teknologi, pemasaran, maupun manajemen bisnis 

yang dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam menjalankan usaha. 

 Dalam perspektif ekonomi Islam, aktivitas kewirausahaan merupakan salah 

satu bentuk kegiatan ekonomi yang sangat dianjurkan. Islam mendorong umatnya 

untuk bekerja keras, berusaha secara mandiri, serta memanfaatkan potensi yang 

dimiliki untuk menciptakan kesejahteraan ekonomi. Prinsip kerja keras dan 

kemandirian ekonomi merupakan bagian dari ajaran Islam yang menekankan 

pentingnya usaha manusia dalam memperoleh rezeki yang halal. Nabi Muhammad 

SAW sendiri dikenal sebagai seorang pedagang yang sukses dan memiliki reputasi 

tinggi dalam kejujuran, amanah, serta integritas dalam menjalankan bisnis 

(Antonio, 2019). 
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 Ekonomi Islam memandang kewirausahaan sebagai aktivitas yang tidak 

hanya berorientasi pada keuntungan materi, tetapi juga bertujuan untuk 

menciptakan kemaslahatan bagi masyarakat secara luas. Oleh karena itu, setiap 

aktivitas bisnis dalam Islam harus dijalankan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah 

yang menekankan nilai-nilai moral dan etika dalam kegiatan ekonomi. Prinsip-

prinsip tersebut antara lain meliputi kejujuran dalam transaksi, amanah dalam 

menjalankan usaha, keadilan dalam perdagangan, serta larangan terhadap praktik 

riba, penipuan, dan eksploitasi ekonomi. 

 Kreativitas dalam kewirausahaan menurut perspektif Islam tetap harus 

berlandaskan pada nilai-nilai syariah tersebut. Inovasi dan pengembangan bisnis 

yang dilakukan oleh seorang wirausahawan harus tetap memperhatikan aspek halal 

dan haram, serta mempertimbangkan dampak sosial dari kegiatan usaha yang 

dijalankan. Dengan demikian, kreativitas dalam bisnis tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan keuntungan ekonomi, tetapi juga diarahkan untuk memberikan 

manfaat yang lebih luas bagi masyarakat serta menciptakan sistem ekonomi yang 

adil dan berkelanjutan. 

 Di tengah perkembangan ekonomi modern saat ini, integrasi antara konsep 

kewirausahaan, kreativitas, dan nilai-nilai ekonomi Islam menjadi sangat penting. 

Hal ini dikarenakan perkembangan dunia bisnis seringkali menghadirkan berbagai 

tantangan moral dan etika yang dapat mempengaruhi praktik usaha. Oleh karena 

itu, diperlukan pemahaman yang komprehensif mengenai bagaimana kreativitas 

dan inovasi dalam kewirausahaan dapat dikembangkan tanpa mengabaikan prinsip-

prinsip syariah. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peran kreativitas dalam kewirausahaan sebagai strategi dalam 

membangun bisnis yang unik dan inovatif serta mengkaji bagaimana konsep 

kreativitas dan inovasi dalam kewirausahaan dapat diterapkan sesuai dengan 

prinsip-prinsip ekonomi Islam. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan konsep kewirausahaan berbasis syariah yang tidak 

hanya berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapi juga pada penciptaan 

kemaslahatan bagi masyarakat secara luas. 
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KAJIAN PUSTAKA 

1. Konsep Kewirausahaan 

 Kewirausahaan merupakan salah satu konsep penting dalam pengembangan 

ekonomi modern yang berperan dalam menciptakan lapangan kerja, 

meningkatkan produktivitas, serta mendorong pertumbuhan ekonomi suatu 

negara. Secara umum, kewirausahaan dapat dipahami sebagai proses 

menciptakan nilai tambah melalui pemanfaatan peluang usaha dengan 

mengombinasikan berbagai sumber daya yang dimiliki secara efektif dan 

efisien. Dalam proses tersebut, seorang wirausahawan dituntut untuk memiliki 

kemampuan dalam mengidentifikasi peluang bisnis, mengembangkan ide-ide 

inovatif, serta mengambil risiko yang terukur dalam menjalankan usaha. 

 Menurut (Zimmerer dan Scarborough, 2016), kewirausahaan adalah 

kemampuan seseorang untuk mengidentifikasi peluang, mengorganisasi 

sumber daya, serta mengambil risiko untuk menciptakan usaha baru yang 

produktif dan bernilai ekonomi. Definisi ini menekankan bahwa kewirausahaan 

tidak hanya berkaitan dengan kegiatan membuka usaha baru, tetapi juga 

melibatkan proses inovasi, kreativitas, serta pengelolaan sumber daya secara 

optimal untuk menghasilkan produk atau layanan yang memiliki nilai tambah 

bagi konsumen. 

 Sejalan dengan pendapat tersebut, (Drucker, 2015) menyatakan bahwa 

kewirausahaan merupakan kemampuan seseorang untuk menciptakan sesuatu 

yang baru dan berbeda melalui inovasi. Inovasi menjadi inti dari kewirausahaan 

karena melalui inovasi seorang wirausahawan dapat menciptakan solusi baru 

terhadap berbagai kebutuhan pasar. Oleh karena itu, kewirausahaan seringkali 

dikaitkan dengan kemampuan untuk melihat peluang yang belum dimanfaatkan 

oleh orang lain serta mengubah peluang tersebut menjadi kegiatan ekonomi 

yang produktif. 

 Kewirausahaan juga memiliki peran penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Melalui kegiatan kewirausahaan, tercipta 

berbagai usaha baru yang dapat membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat. 
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Selain itu, kewirausahaan juga mendorong terciptanya inovasi dalam berbagai 

sektor ekonomi yang pada akhirnya dapat meningkatkan daya saing suatu 

negara di tingkat global. Oleh karena itu, banyak negara yang menjadikan 

pengembangan kewirausahaan sebagai salah satu strategi utama dalam 

pembangunan ekonomi. 

 Dalam praktiknya, kewirausahaan tidak hanya berkaitan dengan kegiatan 

membuka usaha baru, tetapi juga mencakup kemampuan dalam 

mengembangkan ide kreatif yang dapat menghasilkan produk atau layanan yang 

memiliki nilai ekonomi. Seorang wirausahawan harus mampu berpikir kreatif 

dalam menciptakan inovasi yang dapat memberikan keunggulan kompetitif 

bagi usahanya. Kreativitas tersebut dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, 

seperti inovasi produk, pengembangan model bisnis, strategi pemasaran yang 

unik, maupun peningkatan kualitas pelayanan kepada konsumen. 

2. Kreativitas dalam Kewirausahaan 

 Kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk menghasilkan ide-ide 

baru yang inovatif, orisinal, serta memiliki nilai manfaat bagi diri sendiri 

maupun bagi orang lain. Dalam konteks kewirausahaan, kreativitas menjadi 

salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan seorang pelaku usaha 

dalam menciptakan produk atau layanan yang mampu bersaing di pasar. 

Melalui kreativitas, seorang wirausahawan dapat mengembangkan berbagai 

gagasan baru yang dapat diubah menjadi peluang bisnis yang bernilai ekonomi 

(Suryana, 2017). 

 Dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif, kreativitas memiliki peran 

strategis dalam menciptakan diferensiasi produk dan meningkatkan daya saing 

usaha. Diferensiasi produk merupakan upaya untuk menciptakan keunikan pada 

produk atau layanan yang ditawarkan sehingga memiliki nilai lebih 

dibandingkan dengan produk pesaing. Keunikan tersebut dapat berupa desain 

produk yang menarik, kualitas yang lebih baik, inovasi dalam fungsi produk, 

maupun cara penyajian yang berbeda dari produk lain yang sejenis. 

 Pelaku usaha yang memiliki tingkat kreativitas yang tinggi umumnya 

mampu melihat peluang bisnis dari berbagai sudut pandang yang berbeda. 
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Mereka dapat mengidentifikasi kebutuhan konsumen yang belum terpenuhi 

serta mengembangkan solusi yang inovatif untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut. Oleh karena itu, kreativitas seringkali menjadi sumber munculnya 

berbagai inovasi yang dapat memberikan keunggulan kompetitif bagi suatu 

usaha. 

 Selain itu, kreativitas juga memungkinkan pelaku usaha untuk 

mengembangkan inovasi dalam berbagai aspek kegiatan bisnis. Inovasi tersebut 

tidak hanya terbatas pada pengembangan produk, tetapi juga dapat diterapkan 

dalam proses produksi, strategi pemasaran, serta pengelolaan usaha secara 

keseluruhan. Dengan adanya kreativitas, seorang wirausahawan dapat 

menciptakan metode kerja yang lebih efisien, mengembangkan strategi 

pemasaran yang menarik, serta meningkatkan kualitas pelayanan kepada 

konsumen. 

 Dalam praktik kewirausahaan, kreativitas dapat diwujudkan melalui 

beberapa bentuk inovasi, antara lain sebagai berikut: 

a. Inovasi produk 

 Inovasi produk merupakan upaya untuk menciptakan atau 

mengembangkan produk baru yang memiliki nilai tambah bagi konsumen. 

Inovasi ini dapat berupa peningkatan kualitas produk, penambahan fitur 

baru, maupun pengembangan desain yang lebih menarik sehingga mampu 

meningkatkan minat konsumen terhadap produk yang ditawarkan. 

b. Inovasi proses produksi 

 Selain inovasi produk, kreativitas juga dapat diterapkan dalam 

proses produksi. Inovasi dalam proses produksi bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi, menekan biaya produksi, serta meningkatkan 

kualitas produk yang dihasilkan. Dengan proses produksi yang lebih efisien, 

pelaku usaha dapat meningkatkan produktivitas serta daya saing usaha di 

pasar. 

c. Inovasi strategi pemasaran 

 Strategi pemasaran yang kreatif juga menjadi salah satu faktor 

penting dalam keberhasilan sebuah usaha. Pelaku usaha dapat 
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memanfaatkan berbagai media promosi, seperti media sosial, platform 

digital, maupun strategi pemasaran berbasis komunitas untuk menjangkau 

konsumen secara lebih luas. Kreativitas dalam pemasaran memungkinkan 

pelaku usaha untuk membangun citra merek yang kuat serta meningkatkan 

loyalitas konsumen. 

d. Inovasi model bisnis 

 Kreativitas dalam kewirausahaan juga dapat diwujudkan melalui 

pengembangan model bisnis yang unik dan berbeda dari pesaing. Model 

bisnis yang inovatif dapat membantu pelaku usaha dalam menciptakan nilai 

tambah bagi konsumen serta meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan 

usaha. 

3. Kewirausahaan dalam Perspektif Ekonomi Islam 

 Dalam perspektif ekonomi Islam, kewirausahaan dipandang sebagai salah 

satu aktivitas ekonomi yang memiliki nilai ibadah apabila dilakukan dengan 

niat yang baik serta dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Islam 

tidak hanya mendorong umatnya untuk beribadah secara spiritual, tetapi juga 

menekankan pentingnya aktivitas ekonomi yang produktif sebagai bagian dari 

upaya memperoleh rezeki yang halal. Oleh karena itu, kegiatan usaha yang 

dilakukan dengan cara yang benar dan sesuai dengan ajaran Islam dapat menjadi 

sarana untuk mencapai kesejahteraan individu maupun masyarakat secara luas 

(Chapra, 2000). 

 Konsep kewirausahaan dalam Islam tidak hanya berfokus pada pencapaian 

keuntungan materi semata, tetapi juga memperhatikan aspek moral, etika, serta 

tanggung jawab sosial. Seorang wirausahawan dalam Islam diharapkan mampu 

menjalankan usaha secara profesional dengan tetap menjunjung tinggi nilai-

nilai kejujuran, keadilan, dan amanah. Dengan demikian, kegiatan bisnis tidak 

hanya memberikan manfaat bagi pelaku usaha, tetapi juga memberikan dampak 

positif bagi masyarakat dan lingkungan sekitarnya. 

 Sejarah Islam menunjukkan bahwa aktivitas perdagangan dan 

kewirausahaan telah menjadi bagian penting dalam kehidupan umat Islam sejak 

masa Nabi Muhammad SAW. Nabi Muhammad SAW sendiri dikenal sebagai 
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seorang pedagang yang sukses dan memiliki reputasi yang sangat baik dalam 

hal kejujuran dan integritas. Keberhasilan beliau dalam berdagang tidak hanya 

didasarkan pada kemampuan manajerial dan strategi bisnis, tetapi juga pada 

penerapan nilai-nilai etika yang tinggi dalam setiap transaksi yang dilakukan 

(Antonio, 2019). 

 Dalam praktiknya, kewirausahaan dalam ekonomi Islam harus dijalankan 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah yang menjadi pedoman dalam setiap 

aktivitas ekonomi. Prinsip-prinsip tersebut bertujuan untuk menciptakan sistem 

ekonomi yang adil, transparan, serta memberikan manfaat yang luas bagi 

masyarakat. Adapun beberapa prinsip utama dalam kewirausahaan Islam antara 

lain sebagai berikut: 

a. Kejujuran dalam transaksi bisnis 

 Kejujuran merupakan salah satu nilai utama dalam ajaran Islam yang 

harus diterapkan dalam setiap aktivitas ekonomi. Dalam kegiatan bisnis, 

kejujuran tercermin dalam penyampaian informasi yang benar mengenai 

kualitas produk, harga, serta kondisi barang yang diperjualbelikan. Praktik 

bisnis yang jujur akan menciptakan kepercayaan antara penjual dan pembeli 

sehingga dapat membangun hubungan bisnis yang berkelanjutan (Beekun 

& Badawi, 2005). 

b. Amanah dalam mengelola usaha 

 Amanah berarti dapat dipercaya dalam menjalankan tanggung jawab 

yang diberikan. Seorang wirausahawan yang amanah akan mengelola 

usahanya dengan penuh tanggung jawab, baik terhadap konsumen, mitra 

bisnis, maupun karyawan. Sikap amanah juga mencerminkan integritas 

moral yang tinggi sehingga dapat meningkatkan reputasi dan kredibilitas 

usaha dalam jangka panjang. 

c. Keadilan dalam hubungan ekonomi 

 Islam menekankan pentingnya keadilan dalam setiap aktivitas 

ekonomi, termasuk dalam kegiatan kewirausahaan. Keadilan dapat 

diwujudkan melalui penetapan harga yang wajar, pemberian upah yang 

layak kepada pekerja, serta perlakuan yang adil terhadap seluruh pihak yang 
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terlibat dalam kegiatan bisnis. Dengan menerapkan prinsip keadilan, 

aktivitas ekonomi dapat berjalan secara seimbang dan tidak merugikan salah 

satu pihak (Chapra, 2000). 

d. Menghindari praktik riba dan penipuan 

 Dalam ekonomi Islam, praktik riba dan segala bentuk penipuan 

dilarang karena dapat merugikan pihak lain serta menciptakan ketidakadilan 

dalam sistem ekonomi. Oleh karena itu, seorang wirausahawan Muslim 

harus memastikan bahwa setiap transaksi bisnis yang dilakukan bebas dari 

unsur riba, gharar (ketidakjelasan), serta praktik penipuan yang dapat 

merugikan konsumen atau mitra usaha. 

 Selain prinsip-prinsip tersebut, kewirausahaan dalam Islam juga 

menekankan pentingnya tanggung jawab sosial dalam kegiatan bisnis. Seorang 

wirausahawan tidak hanya bertanggung jawab terhadap keberhasilan usaha 

yang dijalankan, tetapi juga terhadap kesejahteraan masyarakat di sekitarnya. 

Hal ini dapat diwujudkan melalui berbagai bentuk kegiatan sosial seperti zakat, 

sedekah, maupun pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

 Dengan menerapkan nilai-nilai tersebut, kewirausahaan dalam perspektif 

ekonomi Islam tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan ekonomi semata, 

tetapi juga bertujuan untuk menciptakan keseimbangan antara kepentingan 

individu dan kepentingan sosial. Prinsip-prinsip tersebut menjadi landasan 

penting dalam membangun sistem ekonomi yang adil, beretika, serta 

berkelanjutan dalam jangka panjang. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kepustakaan (library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini 

bertujuan untuk memahami secara mendalam konsep kewirausahaan dan kreativitas 

dalam membangun bisnis yang unik serta mengkaji keterkaitannya dengan prinsip-

prinsip ekonomi Islam. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk 

menganalisis berbagai fenomena sosial melalui pemahaman terhadap teori, konsep, 

serta pemikiran para ahli yang berkaitan dengan topik penelitian (Creswell, 2014). 
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 Metode studi kepustakaan merupakan metode penelitian yang dilakukan 

dengan cara mengkaji berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik 

penelitian. Literatur tersebut meliputi buku ilmiah, jurnal akademik, artikel 

penelitian, serta dokumen lain yang berkaitan dengan kewirausahaan, kreativitas 

dalam bisnis, serta ekonomi Islam. Melalui metode ini, peneliti dapat memperoleh 

landasan teoritis yang kuat untuk memahami berbagai konsep yang berkaitan 

dengan penelitian yang dilakukan (Zed, 2014). 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, yaitu 

data yang diperoleh dari berbagai sumber yang telah dipublikasikan sebelumnya. 

Sumber data tersebut antara lain berupa buku teks yang membahas konsep 

kewirausahaan, jurnal ilmiah yang berkaitan dengan kreativitas dalam bisnis, serta 

berbagai literatur yang membahas prinsip-prinsip ekonomi Islam. Data sekunder 

digunakan untuk memperkuat analisis teoritis serta memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai hubungan antara kewirausahaan, kreativitas, dan 

nilai-nilai ekonomi Islam (Sugiyono, 2019). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Peran Kreativitas dalam Pengembangan Bisnis 

 Kreativitas merupakan salah satu faktor penting dalam pengembangan 

bisnis karena memungkinkan pelaku usaha untuk menciptakan produk atau 

layanan yang memiliki keunikan dibandingkan dengan produk yang sudah ada 

di pasar. Keunikan tersebut dapat menjadi keunggulan kompetitif yang mampu 

menarik minat konsumen serta meningkatkan nilai tambah dari produk yang 

dihasilkan. Dalam dunia usaha yang semakin kompetitif, kreativitas menjadi 

elemen penting yang membantu pelaku usaha untuk tetap relevan dan mampu 

bersaing dalam jangka panjang. 

 Pelaku usaha yang kreatif cenderung mampu melihat peluang bisnis dari 

berbagai sudut pandang yang berbeda. Mereka tidak hanya mengikuti tren pasar 

yang sudah ada, tetapi juga mampu menciptakan tren baru melalui inovasi 

produk maupun pengembangan strategi pemasaran yang lebih menarik. Dengan 

demikian, kreativitas tidak hanya berperan dalam menciptakan ide bisnis baru, 

https://jurnal.stainatuna.org/index.php/wacanaumat/


Wacana Umat : Media Tranformasi Ilmia, Ukhuwah, dan Diniyah Volume 10 Nomor 1, 
2026 

Available online di: https://jurnal.stainatuna.org/index.php/wacanaumat/ 

E-ISSN: 2986-8998(online) P-ISSN: (Print) 

 

tetapi juga dalam mengembangkan usaha yang telah ada agar dapat terus 

berkembang dan beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis. 

 Selain itu, kreativitas juga berperan dalam meningkatkan kemampuan 

pelaku usaha dalam memecahkan berbagai permasalahan yang muncul dalam 

kegiatan bisnis. Dalam praktiknya, dunia usaha seringkali dihadapkan pada 

berbagai tantangan seperti persaingan yang ketat, perubahan preferensi 

konsumen, serta perkembangan teknologi yang sangat cepat. Dalam kondisi 

tersebut, kreativitas menjadi kemampuan penting yang memungkinkan pelaku 

usaha untuk menemukan solusi inovatif terhadap berbagai permasalahan 

tersebut. 

 Secara umum, kreativitas dalam pengembangan bisnis dapat diwujudkan 

melalui beberapa aspek berikut: 

a. Kreativitas dalam Inovasi Produk 

 Salah satu bentuk penerapan kreativitas dalam kewirausahaan 

adalah melalui inovasi produk. Inovasi produk merupakan upaya untuk 

menciptakan produk baru atau mengembangkan produk yang sudah ada 

sehingga memiliki nilai tambah bagi konsumen. Melalui inovasi produk, 

pelaku usaha dapat menawarkan sesuatu yang berbeda dari pesaing 

sehingga dapat meningkatkan daya tarik produk di pasar. 

 Inovasi produk dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti 

pengembangan desain yang lebih menarik, peningkatan kualitas produk, 

penambahan fitur baru, maupun kombinasi produk yang sebelumnya belum 

pernah ada. Dengan melakukan inovasi secara berkelanjutan, pelaku usaha 

dapat mempertahankan eksistensi bisnisnya serta meningkatkan loyalitas 

konsumen terhadap produk yang ditawarkan. 
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b. Kreativitas dalam Strategi Pemasaran 

 Selain inovasi produk, kreativitas juga sangat penting dalam 

pengembangan strategi pemasaran. Strategi pemasaran yang kreatif dapat 

membantu pelaku usaha dalam memperkenalkan produk kepada konsumen 

secara lebih efektif. Dalam era digital saat ini, pelaku usaha dapat 

memanfaatkan berbagai platform media sosial sebagai sarana promosi yang 

inovatif dan menarik. 

 Kreativitas dalam pemasaran dapat diwujudkan melalui berbagai 

bentuk, seperti pembuatan konten promosi yang menarik, penggunaan 

teknik storytelling dalam pemasaran produk, maupun pemanfaatan strategi 

pemasaran berbasis komunitas. Dengan strategi pemasaran yang kreatif, 

pelaku usaha dapat membangun hubungan yang lebih kuat dengan 

konsumen serta meningkatkan citra merek di pasar. 

c. Kreativitas dalam Pengembangan Model Bisnis 

 Kreativitas juga berperan penting dalam pengembangan model 

bisnis yang inovatif. Model bisnis yang kreatif memungkinkan pelaku usaha 

untuk menciptakan cara baru dalam menghasilkan nilai ekonomi. 

Contohnya adalah pengembangan sistem bisnis berbasis digital, model 

bisnis berbasis layanan, maupun kolaborasi dengan berbagai pihak untuk 

memperluas jaringan usaha. 

 Model bisnis yang inovatif dapat membantu pelaku usaha dalam 

meningkatkan efisiensi operasional serta menciptakan peluang pasar baru 

yang sebelumnya belum tergarap. Oleh karena itu, kreativitas dalam 

pengembangan model bisnis menjadi salah satu strategi penting dalam 

menciptakan keunggulan kompetitif. 
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d. Kreativitas dalam Menghadapi Tantangan Bisnis 

 Kreativitas juga berperan penting dalam membantu pelaku usaha 

menghadapi berbagai tantangan yang muncul dalam kegiatan bisnis. Dalam 

lingkungan bisnis yang dinamis, perubahan dapat terjadi dengan sangat 

cepat sehingga pelaku usaha dituntut untuk mampu beradaptasi dengan 

berbagai kondisi yang ada. 

 Dengan kemampuan berpikir kreatif, seorang wirausahawan dapat 

menemukan berbagai solusi alternatif dalam menghadapi permasalahan 

bisnis. Misalnya, ketika terjadi penurunan permintaan pasar, pelaku usaha 

dapat mengembangkan produk baru, memperluas target pasar, atau 

mengubah strategi pemasaran yang lebih efektif. 

e. Kreativitas sebagai Sumber Keunggulan Kompetitif 

 Pada akhirnya, kreativitas dapat menjadi sumber keunggulan 

kompetitif yang sangat penting dalam dunia usaha. Pelaku usaha yang 

mampu mengembangkan kreativitas secara berkelanjutan akan memiliki 

kemampuan untuk menciptakan inovasi yang sulit ditiru oleh pesaing. Hal 

ini akan memberikan posisi yang lebih kuat bagi usaha tersebut dalam 

persaingan pasar. 

 Dengan demikian, kreativitas tidak hanya berperan dalam 

menciptakan ide bisnis baru, tetapi juga menjadi faktor penting dalam 

pengembangan usaha secara berkelanjutan. Melalui kreativitas, pelaku 

usaha dapat menciptakan produk yang unik, mengembangkan strategi 

pemasaran yang efektif, serta menemukan solusi inovatif terhadap berbagai 

tantangan bisnis yang dihadapi. 

2. Strategi Membangun Bisnis yang Unik 

 Dalam dunia usaha yang semakin kompetitif, pelaku bisnis dituntut untuk 

mampu menciptakan keunikan dalam produk maupun layanan yang ditawarkan. 

Keunikan tersebut menjadi salah satu faktor penting dalam menarik perhatian 

konsumen serta membangun keunggulan kompetitif di pasar. Bisnis yang 

memiliki karakteristik yang berbeda dari pesaing akan lebih mudah dikenali 
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oleh konsumen dan memiliki peluang yang lebih besar untuk berkembang 

secara berkelanjutan. 

 Membangun bisnis yang unik tidak hanya berkaitan dengan menciptakan 

produk baru, tetapi juga melibatkan berbagai strategi inovatif dalam 

pengelolaan usaha. Keunikan bisnis dapat tercermin dari kualitas produk, 

konsep layanan, strategi pemasaran, hingga identitas merek yang dibangun oleh 

pelaku usaha. Dengan menerapkan strategi yang tepat, pelaku usaha dapat 

menciptakan nilai tambah yang membedakan usahanya dari usaha lain yang 

sejenis. 

 Adapun beberapa strategi yang dapat dilakukan dalam membangun bisnis 

yang unik antara lain sebagai berikut: 

a. Mengembangkan Produk dengan Nilai Tambah 

 Salah satu strategi utama dalam menciptakan bisnis yang unik 

adalah dengan mengembangkan produk yang memiliki nilai tambah 

dibandingkan dengan produk pesaing. Nilai tambah tersebut dapat berupa 

kualitas produk yang lebih baik, desain yang menarik, fitur yang inovatif, 

maupun penggunaan bahan baku yang lebih berkualitas. 

 Produk yang memiliki nilai tambah akan memberikan pengalaman 

yang berbeda bagi konsumen sehingga dapat meningkatkan kepuasan 

pelanggan. Selain itu, produk yang unik juga cenderung lebih mudah diingat 

oleh konsumen dan memiliki peluang yang lebih besar untuk menjadi 

pilihan utama di pasar. Oleh karena itu, inovasi produk menjadi salah satu 

strategi penting dalam menciptakan keunggulan kompetitif dalam bisnis. 

b. Menggunakan Strategi Pemasaran yang Kreatif dan Inovatif 

 Selain pengembangan produk, strategi pemasaran yang kreatif juga 

menjadi faktor penting dalam membangun bisnis yang unik. Pemasaran 

yang inovatif dapat membantu pelaku usaha dalam memperkenalkan produk 

kepada konsumen secara lebih efektif serta menciptakan citra positif 

terhadap merek yang dimiliki. 

 Strategi pemasaran kreatif dapat dilakukan melalui berbagai cara, 

seperti pembuatan konten promosi yang menarik, penggunaan media sosial 
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sebagai sarana pemasaran digital, serta pengembangan konsep pemasaran 

yang berbeda dari pesaing. Dengan memanfaatkan kreativitas dalam 

pemasaran, pelaku usaha dapat menjangkau konsumen secara lebih luas 

serta meningkatkan daya tarik produk di pasar. 

c. Memanfaatkan Teknologi Digital untuk Memperluas Jangkauan Pasar 

 Perkembangan teknologi digital memberikan peluang yang sangat 

besar bagi pelaku usaha untuk mengembangkan bisnisnya. Pemanfaatan 

teknologi digital memungkinkan pelaku usaha untuk memasarkan produk 

secara lebih luas tanpa terbatas oleh wilayah geografis. 

Melalui berbagai platform digital seperti media sosial, marketplace, maupun 

website bisnis, pelaku usaha dapat memperluas jangkauan pasar serta 

meningkatkan interaksi dengan konsumen. Selain itu, teknologi digital juga 

memungkinkan pelaku usaha untuk melakukan analisis pasar secara lebih 

efektif sehingga dapat memahami kebutuhan dan preferensi konsumen 

dengan lebih baik. 

d. Membangun Identitas Merek yang Kuat 

 Identitas merek atau brand identity merupakan salah satu elemen 

penting dalam menciptakan bisnis yang unik dan mudah dikenali oleh 

konsumen. Identitas merek yang kuat dapat membantu pelaku usaha dalam 

membangun citra positif serta meningkatkan kepercayaan konsumen 

terhadap produk yang ditawarkan. 

 Pembangunan identitas merek dapat dilakukan melalui berbagai 

cara, seperti menciptakan logo yang menarik, menentukan konsep merek 

yang konsisten, serta menjaga kualitas produk dan layanan yang diberikan 

kepada konsumen. Merek yang memiliki identitas yang kuat akan lebih 

mudah diingat oleh konsumen dan memiliki potensi untuk berkembang 

menjadi merek yang memiliki loyalitas pelanggan yang tinggi. 
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e. Menciptakan Pengalaman Konsumen yang Berbeda 

 elain fokus pada produk dan pemasaran, pelaku usaha juga perlu 

memperhatikan pengalaman konsumen dalam menggunakan produk atau 

layanan yang ditawarkan. Pengalaman konsumen yang positif dapat 

meningkatkan kepuasan pelanggan serta mendorong mereka untuk 

melakukan pembelian ulang. 

 Pengalaman konsumen yang unik dapat diciptakan melalui 

pelayanan yang ramah, kemudahan dalam proses transaksi, maupun konsep 

pelayanan yang berbeda dari pesaing. Dengan memberikan pengalaman 

yang berkesan kepada konsumen, pelaku usaha dapat membangun 

hubungan jangka panjang dengan pelanggan. 

 Dengan menerapkan berbagai strategi tersebut, pelaku usaha dapat 

menciptakan bisnis yang memiliki karakteristik khusus serta mampu 

bersaing dalam pasar yang kompetitif. Keunikan yang dimiliki oleh suatu 

usaha akan menjadi nilai tambah yang dapat meningkatkan daya tarik 

produk serta memperkuat posisi bisnis di pasar. 

3. Kewirausahaan dan Kreativitas dalam Perspektif Ekonomi Islam 

 Dalam perspektif ekonomi Islam, aktivitas kewirausahaan tidak hanya 

dipandang sebagai kegiatan ekonomi yang bertujuan memperoleh keuntungan 

semata, tetapi juga sebagai sarana untuk menciptakan kemaslahatan bagi 

masyarakat. Islam mendorong umatnya untuk bekerja keras, berusaha secara 

mandiri, serta memanfaatkan potensi yang dimiliki untuk memperoleh rezeki 

yang halal. Oleh karena itu, kegiatan kewirausahaan yang dilakukan dengan niat 

yang baik dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dapat bernilai ibadah 

(Chapra, 2000). 

 Kreativitas dalam kewirausahaan menurut Islam juga memiliki peran yang 

sangat penting dalam mengembangkan usaha yang produktif dan bermanfaat 

bagi masyarakat. Islam tidak melarang inovasi maupun kreativitas dalam 

kegiatan bisnis selama tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah. 

Bahkan, kreativitas dan inovasi dapat menjadi sarana untuk meningkatkan 
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kesejahteraan masyarakat melalui penciptaan produk dan layanan yang 

bermanfaat. 

 Sejarah perkembangan ekonomi Islam menunjukkan bahwa aktivitas 

perdagangan dan kewirausahaan telah menjadi bagian penting dalam kehidupan 

umat Islam sejak masa Nabi Muhammad SAW. Nabi Muhammad SAW dikenal 

sebagai seorang pedagang yang memiliki reputasi tinggi dalam kejujuran, 

amanah, dan integritas dalam menjalankan bisnis. Keberhasilan beliau dalam 

berdagang tidak hanya didasarkan pada kemampuan bisnis semata, tetapi juga 

pada penerapan nilai-nilai etika yang tinggi dalam setiap transaksi yang 

dilakukan (Antonio, 2019). 

 Dalam menjalankan kegiatan kewirausahaan, seorang pelaku usaha Muslim 

diharapkan mampu mengintegrasikan kreativitas bisnis dengan nilai-nilai etika 

yang diajarkan dalam Islam. Hal ini bertujuan agar kegiatan bisnis yang 

dijalankan tidak hanya memberikan keuntungan ekonomi, tetapi juga 

memberikan manfaat yang luas bagi masyarakat serta menciptakan sistem 

ekonomi yang adil dan berkelanjutan. 

a. Kreativitas Bisnis yang Berlandaskan Nilai Syariah 

 Kreativitas dalam bisnis dapat menjadi sarana bagi pelaku usaha 

untuk menciptakan berbagai inovasi produk maupun layanan yang 

bermanfaat bagi masyarakat. Namun, dalam perspektif ekonomi Islam, 

kreativitas tersebut harus tetap berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah 

yang mengatur aktivitas ekonomi. 

 Beberapa prinsip utama yang harus diperhatikan dalam 

mengembangkan kreativitas bisnis antara lain kejujuran dalam transaksi, 

amanah dalam menjalankan usaha, serta keadilan dalam hubungan 

ekonomi. Dengan menerapkan prinsip-prinsip tersebut, pelaku usaha dapat 

mengembangkan bisnis secara kreatif tanpa mengabaikan nilai-nilai moral 

dan etika dalam kegiatan ekonomi. 
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b. Etika Bisnis dalam Ekonomi Islam 

 Etika bisnis merupakan salah satu aspek penting dalam kegiatan 

kewirausahaan menurut perspektif Islam. Islam mengajarkan bahwa setiap 

aktivitas ekonomi harus dilakukan dengan cara yang adil, jujur, serta tidak 

merugikan pihak lain. Oleh karena itu, seorang wirausahawan Muslim harus 

menjunjung tinggi nilai-nilai etika dalam menjalankan usaha. 

 Beberapa prinsip etika bisnis dalam Islam antara lain meliputi 

kejujuran dalam memberikan informasi mengenai produk, keadilan dalam 

menetapkan harga, serta tanggung jawab terhadap kualitas produk yang 

dijual kepada konsumen. Selain itu, pelaku usaha juga diharapkan untuk 

menghindari praktik-praktik yang dilarang dalam Islam seperti riba, 

penipuan, dan monopoli yang merugikan masyarakat (Beekun & Badawi, 

2005). 

 Dengan menerapkan etika bisnis yang baik, pelaku usaha dapat 

membangun kepercayaan konsumen serta menciptakan hubungan bisnis 

yang berkelanjutan. Kepercayaan konsumen merupakan salah satu aset 

penting dalam pengembangan bisnis karena dapat meningkatkan loyalitas 

pelanggan serta memperkuat reputasi usaha di pasar. 

c. Peran Kewirausahaan dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat 

 Kewirausahaan dalam perspektif ekonomi Islam juga memiliki 

peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Melalui 

kegiatan usaha yang produktif, seorang wirausahawan dapat menciptakan 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat sehingga dapat membantu mengurangi 

tingkat pengangguran. 

 Selain itu, kewirausahaan juga dapat menjadi sarana untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat melalui berbagai 

kegiatan ekonomi yang memberikan nilai tambah. Dengan berkembangnya 

kegiatan usaha, akan tercipta berbagai peluang ekonomi baru yang dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat. 
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 Dalam Islam, kegiatan bisnis juga dianjurkan untuk disertai dengan 

tanggung jawab sosial. Hal ini dapat diwujudkan melalui berbagai bentuk 

kegiatan sosial seperti zakat, sedekah, maupun kegiatan pemberdayaan 

ekonomi masyarakat. Dengan demikian, kewirausahaan tidak hanya 

berorientasi pada keuntungan individu, tetapi juga berkontribusi dalam 

menciptakan kesejahteraan sosial secara lebih luas. 

d. Keseimbangan antara Keuntungan Ekonomi dan Nilai Moral 

 Salah satu karakteristik utama dari kewirausahaan dalam perspektif 

ekonomi Islam adalah adanya keseimbangan antara pencapaian keuntungan 

ekonomi dan penerapan nilai-nilai moral dalam kegiatan bisnis. Islam tidak 

melarang seseorang untuk memperoleh keuntungan dalam usaha yang 

dijalankan, namun keuntungan tersebut harus diperoleh melalui cara yang 

halal serta tidak merugikan pihak lain. 

 Dengan menerapkan prinsip keseimbangan tersebut, kegiatan 

kewirausahaan dapat menjadi sarana untuk menciptakan sistem ekonomi 

yang lebih adil dan berkelanjutan. Kreativitas dan inovasi dalam bisnis tetap 

dapat berkembang tanpa mengabaikan nilai-nilai etika dan tanggung jawab 

sosial yang menjadi landasan dalam ekonomi Islam. 

Dengan demikian, integrasi antara kreativitas, kewirausahaan, dan nilai-

nilai ekonomi Islam dapat menjadi strategi yang efektif dalam membangun 

bisnis yang tidak hanya sukses secara ekonomi tetapi juga memberikan 

manfaat yang luas bagi masyarakat. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa kewirausahaan dan kreativitas merupakan dua faktor yang 

saling berkaitan dalam membangun bisnis yang inovatif dan kompetitif. 

Kreativitas memungkinkan pelaku usaha untuk menghasilkan berbagai ide baru 

yang inovatif serta mampu mengembangkan produk atau layanan yang 

memiliki nilai tambah dibandingkan dengan produk yang sudah ada di pasar. 
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 Melalui kreativitas, seorang wirausahawan dapat menciptakan diferensiasi 

produk, mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif, serta 

menemukan berbagai solusi terhadap permasalahan yang muncul dalam 

kegiatan bisnis. 

 Selain itu, kreativitas juga berperan penting dalam meningkatkan daya saing 

usaha di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat. Pelaku usaha yang 

mampu memanfaatkan kreativitas secara optimal akan lebih mudah dalam 

mengidentifikasi peluang bisnis, menciptakan inovasi produk, serta 

mengembangkan model bisnis yang unik dan berkelanjutan. Dengan demikian, 

kreativitas dapat menjadi salah satu kunci utama dalam pengembangan usaha 

yang mampu bertahan dan berkembang dalam jangka panjang. 

 Dalam perspektif ekonomi Islam, aktivitas kewirausahaan tidak hanya 

berorientasi pada pencapaian keuntungan ekonomi semata, tetapi juga harus 

memperhatikan nilai-nilai moral dan etika dalam kegiatan bisnis. Kreativitas 

dalam kewirausahaan tetap harus berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah 

seperti kejujuran, amanah, keadilan, serta tanggung jawab sosial. Prinsip-

prinsip tersebut bertujuan untuk menciptakan sistem ekonomi yang adil serta 

memberikan manfaat yang luas bagi masyarakat. 

 Dengan mengintegrasikan kreativitas dan nilai-nilai Islam dalam kegiatan 

kewirausahaan, pelaku usaha dapat membangun bisnis yang tidak hanya sukses 

secara ekonomi tetapi juga memiliki integritas moral yang tinggi. Usaha yang 

dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip syariah akan mampu menciptakan 

kepercayaan konsumen serta memberikan kontribusi positif terhadap 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena itu, pengembangan 

kewirausahaan yang berbasis kreativitas dan nilai-nilai Islam menjadi sangat 

penting dalam menciptakan sistem ekonomi yang berkelanjutan dan 

berkeadilan. 

2. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat diberikan sebagai berikut: 
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a. Bagi pelaku usaha, diharapkan dapat terus mengembangkan kreativitas dan 

inovasi dalam kegiatan bisnis agar mampu menciptakan produk atau 

layanan yang memiliki keunggulan kompetitif di pasar. Selain itu, pelaku 

usaha juga perlu menerapkan nilai-nilai etika bisnis yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam setiap aktivitas usaha yang dilakukan. 

b. Bagi institusi pendidikan, khususnya perguruan tinggi, diharapkan dapat 

memberikan perhatian yang lebih besar terhadap pengembangan pendidikan 

kewirausahaan yang berbasis kreativitas dan nilai-nilai Islam. Hal ini dapat 

dilakukan melalui pengembangan kurikulum kewirausahaan, pelatihan 

bisnis, serta program inkubasi usaha bagi mahasiswa. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

lebih lanjut mengenai kewirausahaan dan kreativitas dalam perspektif 

ekonomi Islam dengan menggunakan pendekatan penelitian yang berbeda, 

seperti penelitian lapangan atau studi empiris, sehingga dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai praktik kewirausahaan 

berbasis syariah di masyarakat. 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan konsep kewirausahaan yang tidak hanya berorientasi pada 

keuntungan ekonomi tetapi juga pada penciptaan nilai-nilai moral serta 

kesejahteraan masyarakat secara luas. 
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